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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif dengan metode eksploratif dan pendekatan kuantitatif . “Pendekatan 

kuantitatif ialah penelitian yangi datanya berbentuk angka dan dapat dinyatakan 

dalam satuan hitung” (Sugiyono, 2013).  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam memutusan 

pembelian pada toko Berkat Fashion Display Jombang. Subjek dalam penelitian ini 

merupakan konsumen Berkat Fashion Display Jombang. Penelitian ini mengambil 

sampel sebanyak 75 responden. Adapun metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data ialah dengan menyebarkan kuesioner dan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis faktor dengan bantuan SPSS 23. 

 

3.2 Definisi Operasional 

“Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi tentang variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati” (Anwar, 2010). Dalam penelitian ini terdiri dari 15 variabel. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 
No Keputusan Pembelian Definisi Operasional 

1 Kualitas produk 

Kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik 

produk atau jasa yang bergantung pada kemampuan 

untuk memuaskan kebuthan yang ditanyakan atau tersirat 

(Kotler dan Keller, 2009) 

2 Kelengkapan produk 

Kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis 

produk yang ditawarkan untuk dimilik, dipakai atau 

dikonsumsi oleh konsumen yang di hasilkan oleh 

produsen (Kotler, 2008) 

3 Lokasi 

Lokasi menunjukkan berbagai kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk menjadikan produknya dapat diperoleh 

dan tersedia bagi konsumen (Swastha, 2000) 
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4 Harga 

Harga adalah jumlah uang yang ditukarkan konsumen 

dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk 

dan jasa  (Kotler, 2009)  

5 Pelayanan yang ramah Interaksi karyawan harus ramah, penuh perhatian, dan 

efisien sekaligus dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 

pelanggan (Jani dan Han, 2011) 
6 Kecepatan pelayanan 

7 Product knowledge karyawan 

8 Atmosfer toko 

Atmosphere toko merupakan kombinasi dari karakteristik 

fisik toko seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan, 

pemajangan, warna, temperatur, musik, aroma secara 

menyeluruh akan menciptakan citra  

dalam bentuk konsumen (Christina Widhya Utami, 2010) 

9 Kebersihan Konsumen mempertimbangkan ketersediaan fasilitas 

dalam membuat keputusan pembelian pada suatu produk 

atau jasa (Purbasari, 2019) 
10 Parkir gratis 

11 Bisa dikirim 

12 Promosi 

Promosi merupakan elemen bauran pemasaran yang 

berfokus pada upaya menginformasikan, membujuk, dan 

mengingatkan kembali konsumen akan merek dan produk 

perusahaan (Tjiptono, 2015) 

13 Word of mouth 

Word iof imouth communication (WOM) atau 

ikomunikasi dari imulut ke mulut imerupakan proses 

komunikasi yang iberupa ipemberian rekomendasi baik 

isecara individu maupun kelompok terhadap isuatu 

produk atau jasa yang ibertujuan untuk memberikan 

iinformasi secara personal (Kotler dan Keller, 2007)  

14 Media sosial 

Media sosial yaitu sebuah medium di internet yang 

memungkinkan penggunanya untuk merepresentasikan 

diri dan melakukan interaksi, bekerjasama, berbagi, 

komunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual (Nasrullah, 2015) 

15 Pengalaman 
Pengalaman adalah pembelajaran yang mempengaruhi 

perubahan perilaku seseorang (Kotler, 2005) 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2021 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut iSugiyono i(2015) “populasi imerupakan iwilayah igeneralisasi yang 

terdiri iatas iobyek iatau isubyek iyang imempunyai ikualitas idan karakteristik 

tertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan kemudian iditarik 

kesimpulannya.” Adapun ipopulasi idalam ipenelitian iini adalah isemua konsumen 

di Berkat iFashion iDisplay iJombang iyang jumlahnya itidak diketahui. 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) “sampel adalah bagian idari ijumlah idan 

karakteristik iyang idimiliki oleh populasi tersebut.” “Dan ikarena ijumlah populasi 

yang itidak idiketahui, maka iukuran isampel iadalah isama idengan jumlah 

indikator idikalikan ilima isampai idengan i10” (Ferdinand, i2006). Pada penelitian 

ini terdiri dari 15 faktor, imaka ijumlah ipenelitian iini ditetapkan sebesar 75 

responden iyang idiperoleh idari ijumlah ifaktor iyang kemudian dikali 5, maka 

jumlah iresponden idalam ipenelitian iberjumlah 75. Adapun teknik pengambilan 

isampel ipada ipenelitian iini iyaitu menggunakan accidental sampling. Maksud 

idari iteknik isampling iini iadalah menentukan sampel berdasarkan kebetulan, 

iyaitu isiapa isaja iyang isecara kebetulan bertemu dengan peneliti idan dirasa 

isesuai isebagai isumber idata. Dalam iarti lain yaitu, peneliti langsung isaja 

imengumpulkan idata idari iunit sampling yang ditemui. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. 

Analisis ikuantitatif imerupakan imetode ianalisis idengan iangka-angka iyang 

dapat idihitung imaupun idiukur. “Analisis ikuantitatif idimaksudkan iuntuk 

memperkirakan ibesarnya ipengaruh isecara ikuantitatif idari iperubahan isatu atau 

ibeberapa ikejadian ilainnya idengan imenggunakan ialat ianalisis istatistik” 

(Oktavia, i2012). 

Jenis idata idalam ipenelitian iini iadalah idata iprimer idan idata isekunder. 

Menurut iSugiyono i(2015) “data iprimer iadalah idata iyang ididapat idari sumber 

pertama, ibaik idari iindividu iatau iperseorangan iseperti ihasil idari wawancara 
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atau ihasil ipengisian ikuesioner iyang ibiasa idilakukan ipeneliti.” Dalam 

penelitian iini isumber idata itersebut iberasal idari ikuesioner iyang disebarkan 

secara ilangsung iresponden, iyaitu ikonsumen iBerkat iFashion Display Jombang. 

iKemudian idari ihasil ipernyataan itersebut idianalisis. Sedangkan i data isekunder 

imerupakan isumber iyang itidak ilangsung memberikan idata kepada ipengumpul 

idata i(orang ilain iatau idokumen). iData sekunder diperoleh dari ipihak iBerkat 

iFashion iDisplay iJombang, ibrowsing internet, ijurnal idan sumber ilain iyang 

irelevan. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013) “tekniki pengumpulan datai adalah langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utamai dalam penelitian adalah 

mendapatkan data.” Terdapat 4 metode yang dapat digunakan, yaitu : 

1. Observasi 

Menurut iSutrisno iHadi idalam iSugiyono i(2013) “observasi iadalah 

suatu iproses iyang ikompleks, isuatu iproses iyang itersusun idari iberbagai 

proses ibiologis idan ipsikologis.” Dua idi iantara iyang iterpenting merupakan 

iproses-proses ipengamatan idan iingatan. iObservasi iatau pengamatan 

imerupakan ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan melakukan 

ipengamatan iterhadap iobyek ipenelitian imengenai imasalah dan fenomena 

iyang iditeliti. i 

2. Interview/ iWawancara 

Menurut iEsterberg idalam iSugiyono i(2013) “wawancara iadalah 

pertemuan idua iorang iuntuk ibertukar iinformasi idan iide imelalui itanya 
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jawab, isehingga idapat idikontruksikan imakna idalam isuatu itopik tertentu.” 

Dalam ipenelitian iini iwawancara idigunakan iuntuk i mendapatkan i sebuah 

informasi iawal i idalam itopik iyang idiangkat iserta untuk imengetahui faktor 

iyang idipertimbangkan ikonsumen i idalam memutuskan ipembelian di 

iBerkat iFashion i iDisplay iJombang. 

3. Dokumentasi 

Menurut iSugiyono i(2013) “dokumen imerupakan icatatan iperistiwa 

yang isudah iberlalu. iDokumen ibisa iberbentuk itulisan, igambar, iatau karya-

karya imonumental idari iseseorang.” Dokumen iyang iberbentuk tulisan 

imisalnya icatatan iharian, isejarah ikehidupan i(life ihistories), icerita biografi, 

iperaturan, ikebijakan. iDokumen iyang iberbentuk igambar misalnya ifoto, 

isketsa idan ilain-lain. iDokumen iyang iberupa ikarya misalnya ikarya iseni, 

iyang idapat iberupa igambar, ipatung, ifilm idan lain-lain. iStudi idokumen 

imerupakan ipelengkap idari ipenggunan imetode observasi idan iwawancara. 

4. Angket/ Kuesioner 

“Merupakan iteknik pengumpulan idata iyang dilakukan idengan icara 

memberi iseperangkat pertanyaan iatau ipernyataan itertulis ikepada responden 

untuk idijawabnya” (Sugiyono, 2015). Dalam penelitianiini menggunakan 

kuesioer iyaitu melakukan pengumpulan idata idengan menyebarkan kuesioner 

yang telah disusun dan kemudian dibagikan kepada responden (konsumen) 

yang berkaitan dengan faktor-faktor konsumen melakukan pembelian di 

Berkat Fashion Display Jombang. Data kuesioner ditentukan dengan 

imenggunakan Skala iLikert. 
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3.6 Skala Pengukuran 

Skala iLikert idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat idan ipresepsi 

seseorang iatau isekelompok iorang itentang ifenomena isosial. iYang iditetapkan 

secara ispesifik idan iselanjutnya idisebut isebagai ivariabel ipenelitian. iVariabel 

akan idiukur idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. iKemudian iindikator 

tersebut idijadikan isebagai ititik itolak iuntuk imenyusun iitem-item iinstrumen 

yang idapat iberupa ipertanyaan iarau iperyataan. iSkala iLikert idalam ipenelitian 

ini imenggunakan iSkala iOrdinal iyaitu idengan ipenilaian isebagai iberikut: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 
Kategori Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Ragu-Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber : Sugiono (2015) 

 

3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji 

dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan 

diteliti. Uji validitas ini diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator 

dengan total skor indikator variabel, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan 

nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud. 
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Menurut Sugiyono (2004) “cara yang digunakan adalah dengan analisa item, 

dimana setiap nilai yang ada pada setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan total 

nilai seluruh butir pertanyaan untuk suatu variabel dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment.” Syarat minimum untuk dianggap valid adalah nilai r 

hitung > r tabel. Adapun perhitungan korelasi product moment: 

r =  
n(∑XY) −  ∑X∑Y

∑[n∑X2  − (∑X)2]  −  [n∑Y2 −  (∑Y)2]
 

Dimana: 

r = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat  

n = Banyaknya sampel 

X = Skor tiap item 

Y = Skor total variabel  

3.7.2 Uji Reliabilitas  

“Reliabilitas berkaitan dengan akurasi dan ketepatan prosedur pengukuran” 

(Cooper & Schindler, 2014). “Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh 

mana pengukuran tersebut tanpa bias atau tanpa kesalahan dan karena itu menjamin 

konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada instrumen 

tersebut” (Sekaran & Bougie, 2017). Tingkat reliabilitas diukur dengan metode 

cronbach alpha. Cronbach alpha adalah koefisien reliabilitas yang menunjukkan 

seberapa baik poin atau item, koefisien yang dihasilkan akan bervariasi tergantung 

pada bagaimana skala tersebut dibagi. Uji ireliabilitas dalam penelitian iini 

idilakukan idengan imenggunakan irumus cronbach alpha, iyaitu:  

r =  {[
1

(k −  1)
]} {[

∑σ
2
b

σ
2
t

]} 
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Keterangan: 

r : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya item pertanyaan dan banyaknya soal 

σ
2

b
 : jumlah variasi item 

σ
2

t
 : varian total 

“Secara umum, reliabilitas kurang dari 0,60 dianggap buruk, reliabilitas dalam 

kisaran 0,70 dapat diterima, dan reliabilitasiyang melebihi 0,80 adalah baik” 

(Sekaran & Bougie, 2017). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software iSPSS i23. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Menurut iSugiyono i(2015) “analisis idata imerupakan ikegiatan isetelah data 

dari iseluruh iresponden iatau isumber idata ilain iterkumpul.” Kegiatan idalam 

analisis idata iadalah: imengelompokkan idata iberdasarkan ivariabel idan ijenis 

responden, imetabulasi idata iberdasarkan ivariabel idari iseluruh iresponden, 

menyajikan idata itiap ivariabel iyang iditeliti, idan imelakukan iperhitungan untuk 

imenjawab irumusan imasalah. 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Dalam imelakukan ianalisis idata ipada ipenelitian iini imenggunakan iteknik 

analisis ideskriptif. iMenurut iSugiyono dalam i(Firdaus, i2018) “metode deskriptif 

iadalah metode iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata idengan cara 

mendeskripsikan iatau imenggambarkan idata iyang itelah iterkumpul sebagaimana 

iadanya itanpa ibermaksud imembuat ikesimpulan iyang iberlaku umum iatau 
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igeneralisasi.” iDalam ipenelitian iini ianalisis deskriptif ibertujuan untuk 

imendeskripsikan iatau imenggambarkan iobyek yang diteliti imelalui idata sampel 

imaupun ipopulasi isebagaimana iadanya. Analisis deskriptif ibertujuan untuk 

imengetahui ikarakteristik iserta itanggapan responden iterhadap pertanyaan-

pertanyaan ipada ikuisioner. Analisis deskriptif dipergunakan iuntuk mengetahui 

ifrekuensi idan ivariasi ijawaban item iterhadap item iatau ibutir pernyataan idalam 

iangket, iuntuk imengetahui kategori irata-rata iskor menggunakan iperhitungan 

irumus irentang iskor sebagai berikut: 

Rentang Skor =  
Nilai skor tertinggi −  Nilai skor terendah

Jumlah Kategori
 

Rentang Skor =  
5 −  1

5
 

Rentang Skor =  0,8 

Sehingga interprestasi skor sebagai berikut : 

⚫ 1.00 – 1.80= Rendah Sekali  

⚫ 1.81 – 2.60 = Rendah  

⚫ 2.61 – 3.40 = Cukup  

⚫ 3.41 – 4.20 = Tinggi  

⚫ 4.21 – 5.00 = Sangat Tinggi 

3.8.2 Analisis Faktor 

Analisis ifaktor iadalah isebuah imodel, idimana itidak iterdapat ivariabel 

bebas idan itergantung. iAnalisis ifaktor itidak imengklasifikasi ivariabel ike dalam 

ikategori ivariabel ibebas idan itergantung imelainkan imencari ihubungan 

interdependensi iantarvariabel iagar idapat imengidentifikasikan idimensi-dimensi 

atau ifaktor-faktor iyang imenyusunya. iAnalisis ifaktor ipertama ikali idilakukan 
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oleh iCharles iSpearman, idengan itujuan iutrama ianalisis ifaktor iadalah 

menjelaskan ihubungan idiantara ibanyak ivariabel idalam ibentuk ibeberapa faktor, 

ifaktor-faktor itersebut imerupakan ibesaran iacak i(random iquantities) yang 

idapat idiamati iatau idiukur isecara ilangsung. 

“Kegunaan iutama ianalisis ifaktor iialah imelakukan ipengurangan idata atau 

dengan kata lain melakukan iperingkasan isejumlah ivariabel iyang iakan menjadi 

kecil jumlahnya. Pengurangan dilakukan dengan melihat interdepedensi 

beberapa ivariabel iyang idapat idijadikan isatu iyang idisebut faktor. Sehingga 

ditemukan ivariabel-variabel iatau ifaktor-faktor iyang dominan atau ipenting untuk 

idianalisis ilebih ilanjut” i(Jonathan Sarwono, 2006). Persamaan iatau rumus 

analisis ifaktor iadalah isebagai iberikut: i 

Xi =  Aij +  Ai2F2 +  Ai3F3 . . . . + AimFm +  ViUi 

Dimana: 

Fi = ivariabel iterstandar ike-I 

Ail = koefisien regresi dari variabel ke I pada common ifaktor iI 

Vi = ikoefisien regresi terstandar dari variabel I pada faktor unik ke I i 

F = common ifaktor 

Ui = variabel iunik iuntuk ivariabel ike iI iM i= ijumlah icommon ifaktor 

Secara ijelas common faktor dapat diformulasikan sebagai berikut: i 

Fi =  Wi1X1 +  Wi2X2 +  Wi2X2 +  Wi3X3 + . . . . + WikXk 

Dimana: 

Fi = faktor ke I estimasi 

WI = bobot faktor atau skor koefisien faktor X i 
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K = jumlah variabel 

Prinsip iutama ianalisis ifaktor iadalah ikorelasi, imaka iasumsi-asumsi iyang 

terkait idengan imetode istatistik ikorelasi: 

a. Besar ikorelasi iatau ikorelasi iantar iindependen ivariabel iharus icukup ikuat. 

b. Besar ikorelasi iparsial, ikorelasi iantar idua ivariabel idengan imenganggap tetap 

ivariabel iyang ilain. 

c. Pengujian isebuah imatriks ikorelasi idiukur idengan ibesaran iBarlett iTest iOf 

Spericity iatau idengan iMeasure iSampling iAdequacy i(MSA). 

Setelah isampel ididapat idan iuji iasumsi iterpenuhi, imaka ilangkah 

selanjutnya iadalah imelakukan iproses ianalisis ifaktor. iProses itersebut meliputi: 

a. Menguji ivariabel iapa isaja iyang iakan idianalisis. 

b. Menguji ivariabel-variabel iyang itelah iditentukan, imenggunakan iBartlett Test 

iof iSphericity idan iMSA. 

c. Melakukan iproses iinti ianalisis ifaktor, iyakni iifactoring, iatau imenurunkan 

satu iatau ilebih ifaktor idari ivariabel-variabel iyang itelah ilolos ipada iuji 

variabel isebelumnya. 

d. Melakukan iproses ifactor rotation iatau irotasi iterhadap ifaktor iyang terbentuk. 

iTujuan irotasi iuntuk imemperjelas ivariabel iyang imasuk ike dalam faktor 

itertentu. 

e. Interpretasi iatau ifaktor iyang itelah iterbentuk, iyang idianggap ibisa mewakili 

variabel-variabel ianggota ifaktor itersebut. 

f. Validasi iatas ihasil ifaktor iuntuk imengtahui iapakah ifaktor iyang iterbentuk 

telah ivalid. 
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Tahap ipertama idalam ianalisis ifaktor iadalah idengan imenilai imana isaja 

variabel iyang idianggap ilayak iuntuk idimasukkan idalam ianalisis iselanjutnya. 

Pengujian iini idilakukan idengan imemasukkan isemua ivariabel iyang iada, idan 

kemudian ipada ivariabel-variabel itersebut idikenakan isejumlah ipengujian. 

Logika ipengujian iadalah ijika isebuah ivariabel imemang imempunyai 

kecenderungan imengelompok idan imembentuk isebuah ifaktor, ivariabel tersebut 

iakan imempunyai ikorelasi iyang icukup itinggi idengan ivariabel ilain. Sebaliknya, 

ivariabel idengan ikorelasi iyang ilemah idengan ivariabel iyang ilain, akan 

icenderung itidak iakan imengelompok idalam ifaktor itertentu. 

Uji iKMO idan iBartlett iTest, imemiliki ibeberapa ihal iyaitu iangka iKMO 

haruslah iberada idiatas i0,5 idan isignifikan iharus iberada idibawah i0,05. 

sedangkan ipada iuji iMSA iangkanya iharuslah iberada ipada i0 isampai i1, dengan 

ikriteria: 

a. MSA= i1, iVariabel idapat idiprediksi itanpa ikesalahan ioleh ivariabel iyang lain. 

b. MSA > 0,5, iVariabel imasih ibisa idiprediksi idan ibisa idianalisis ilebih lanjut. 

c. MSA < 0,5, iVariabel itidak ibisa idiprediksi idan itidak ibisa idianalisis ilebih 

lanjut, iatau idikeluarkan idari ivariabel ilainnya. 

Setelah isatu iatau ilebih ifaktor iterbentuk, idengan isebuah ifaktor iberisi 

sejumlah ivariabel, imungkin isaja isebuah ifaktor iberisi isejumlah ivariabel yang 

split iditentukan iakan imasuk ike idalam ifaktor imans, imaka iproses selanjutnya 

adalah idengan imelakukan iproses irotasi iyang iakan imemperjelas kedudukan 

sebuah ivariabel ididalam isebuah ifaktor. 
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